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ÓOH,ÓPandan Wangi tergagap,Ó maksud
Kiai, aku sekarang supaya membawa Paman
Argajaya menghadap Ayah?Ó

ÒYa, Ngger, kami akan mengamat-amati dari
kejauhan.Ó

ÒKenapa Kiai masih harus mengamat-am-
ati?Ó

ÒAyahmu masih belum mempercayainya
sepenuhnya.Ó

ÒAku percaya kepadanya. Paman tidak
akan berbuat apa-apa. Karena itu Kiai tidak
perlu mengawasinya. Aku bertangagung ja-
wab atas Paman Argajaya.Ó

Gembala itu menarik napas dalam-dalam.
Ada juga sifat keras hati pada gadis ini, seper-
ti juga pada keluarga Menoreh yang lain.
Pada Ki Argapati dan Ki Argajaya, dan meski-
pun berbeda sumber aliran darahnya, namun
juga Sidanti. Bahkan putera Argajaya itu pun
ternyata keras kepala juga.

ÒKapan ayah akan menerima Paman?Ó

bertanya Pandan Wangi. ÒSekarang ayahmu
sudah siap, Ngger.Ó ÒBaik. Baik. Aku akan per-
gi kebilik Paman di ujung gandok.Ó

Pandan Wangi pun kemudian berlari-lari
pergi ke bilik Ki Argajaya. Gupita, Gupala, dan
beberapa orang pengawal terkejut melihat ke-
datangannya. Bahkan Sekar Mirah dan Su-
mangkar yang duduk agak jauh dari mereka
pun mengerutkan keningnya.

ÒKenapa anak itu berlari-lariÓdesis Sumang-
kar.

Sekar Mirah menggelengkan kepalanya.
Tetapi ia pun kemudian berdiri dan berjalan
mendekatinya.

2489
Gupita dan Gupala yang merasa diserahi

tanggung jawab atas Ki Argajaya serentak
berdiri dan bertanya, ÒAda apa Wangi?Ó

ÒO,ÓPandan Wangi menarik napas dalam-
dalam, ÒAyah memanggil Paman Argajaya.Ó 
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Dalam upaya mengoptimalkan

pasar tersebut, Dinas Perindus-

trian dan Perdagangan (Disperin-

dag) Kulonprogo mengembang-

kannya menjadi pusat oleh-oleh. 

Menurut Sekertaris Disperin-

dag setempat, Roehady Goenoeng

Purwo Hantoko, rencana pengem-

bangan Pasar Sentolo Baru, para

pedagang akan diarahkan men-

jual berbagai oleh-oleh khas Ku-

lonprogo. 

Sehingga nantinya akan dipro-

yeksikan mirip dengan Pasar Su-

kowati di Bali. ”Selama ini para

pedagang Pasar Sentolo Baru su-

dah menjual berbagai barang-

barang produksi industri kecil

menengah (IKM), kerajinan dan

batik,” katanya. Selasa (25/1).

Dalam upaya pengembangan-

nya, ke depan tinggal menyedi-

akan los khusus untuk oleh-oleh

dan ditambah beberapa spot ku-

liner untuk memenuhi kebu-

tuhan wisatawan yang datang ke

pasar tersebut.

Pihaknya juga sudah mengam-

bil langkah konkrit membangun

komunikasi dengan asosiasi peda-

gang, pelaku UMKM, agen perja-

lanan, Himpunan Pramuwisata

Indonesia (HPI) DIY dan Kulon-

progo serta pengemudi bus pari-

wisata. 

Koordinasi tersebut dilakukan

untuk menggaet para wisatawan

atau pembeli supaya diarahkan

ke Pasar Sentolo. 

”Dengan pengembangan Pasar

Sentolo Baru menjadi pusat oleh-

oleh menjadi harapan baru dalam

membangkitkan ekonomi masya-

rakat yang terdampak pandemi

Covid-19,” ujarnya optimis pasar

tersebut banyak dikunjungi wisa-

tawan karena lokasinya sangat

strategis di pinggir jalan nasional.

Lebih lanjut Roehady meng-

ungkapkan, pengembangan awal

pasar melakukan penataan lokasi

parkir, dilanjutkan penataan ling-

kungan secara bertahap terma-

suk menata kabel-kabel listrik

agar pengemudi bus besar mudah

memarkirkan kendaraannya. 

Secara terpisah Ketua DPRD

setempat Akhid Nuryati mendo-

rong agar Kulonprogo memiliki

UMKM Center. Keberadaan fasil-

itas tersebut penting agar pro-

duk-produk pengusaha kecil dan

menengah laku. 

Apalagi model penitipan ba-

rang di Tomira selama ini belum

maksimal dalam meningkatkan

penghasilan para pengusaha lo-

kal. 

”Produk UMKM tidak mampu

bersaing dengan produk-produk

pabrikan ketika dipajang bersa-

ma di Tomira. Produksi pengusa-

ha lokal tak bisa menyaingi pro-

duk pabrikan dari berbagai aspek

mulai dari kualitas, rasa hingga

keindahan kemasan. Produk UM-

KM harus dijual  di kawasan UM-

KM juga, tidak bisa disandingkan

dengan produk-produk pabrikan,”

tuturnya. (Rul/Wid)

Sunarjo Juara Cipta Puisi Internasional
YOGYA (KR) - Bukan hanya siswa saja,

namun sejumlah guru SD Muhammadiyah

Karangkajen Yogyakarta (SD Mukarta) juga

meraih prestasi menggembirakan. Di an-

taranya Sunarjo SPdI, Guru Agama Islam

yang baru-baru ini berhasil meraih juara 2

Lomba Cipta Puisi internasional. Selain itu,

guru yang akrab dipanggil Pak Joe ini juga

dinobatkan sebagai Juara Favorit Cipta

Puisi Internasional.

Novia Nuryany, Kepala Sekolah SD Mu-

hammadiyah Karangkajen Yogyakarta, ke-

pada KR Kamis (27/1) menyatakan sangat

bersyukur atas perolehan prestasi ini. ÓSaya

memberikan apresiasi yang setinggi-tinggi-

nya kepada bapak ibu guru yang berpres-

tasi dan memberikan ruang yang seluas-lu-

asnya kepada bapak ibu untuk berkarya,Ó

katanya. 

Selama ini, Pak Joe sudah sarat prestasi.

Antara lain pernah meraih juara 2 nasional

Cipta Puisi Media Lomba Online, menjadi

pemenang Lomba Quote Nasional Negeri

Kata, juara harapan 1 Lomba Cipta Puisi

Nasional Creativity Competition  juara 1 Na-

sional Cipta Puisi Kreasi Anak Bangsa, dan

juara 1 nasional Cipta Qoute Kreasi Anak

Bangsa. Pada bagian lain Novia Nuryany

juga menjelaskan, SD Muhammadiyah Ka-

rangkajen Yogyakarta yang sudah meneri-

ma penitipan siswa baru untuk Tahun ajar-

an 2022/2023 ini pernah dinobatkan seba-

gai Sekolah Aktif Literasi Nasional, yaitu pa-

da tahun 2020. (Fie)
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KR-Antara

Pasar Sentolo Baru di Jalan Wates-Yogya jadi pusat oleh-oleh.

SENTOLO (KR) - Sejak diresmikan delapan tahun
lalu, Pasar Sentolo Baru di Jalan Wates-Yogya, Km 18
belum maksimal dalam upaya menggerakan ekonomi
masyarakat lantaran pembeli masih sangat sepi. 

SLEMAN (KR)- Sesuai surat Kepala Dinas Pen-

didikan Kabupaten Sleman tertanggal 14 Januari 2022,

SD Muhammadiyah (SD Muh) Kasuran Seyegan

Sleman melakukan Pembelajaran Tatap Muka (PTM)

kapasitas 100% secara ketat. Menerapkan prokes de-

ngan pendekatan 5M. Memakai masker, mencuci ta-

ngan pakai sabun/hand sanitizer, menjaga jarak, me-

ngurangi mobilitas dan menghindari kerumunan. Seka-

ligus memedomani buku saku Panduan Penyelengga-

raan Pembelajaran di Masa Covid-19. 

Kepala SD Muh Kasuran Hartoyo SPd telah menyo-

sialisasikan surat tersebut kepada para wali kelas dan

seluruh guru di satuan pendidikannya. ÓPada apel seti-

ap hari Senin, kami selalu menekankan wajib dipatu-

hinya pendekatan 5M tersebut,Ó katanya kepada KR,

Rabu (26/1). 

Hartoyo menyatakan, para guru dan wali kelas juga

diinstruksikan membangun kembali karakter siswa

yang melamah setelah mengikuti kegiatan belajar men-

gajar secara daring selama kurang lebih dua tahun.

ÓMembangun kembali karakter yang melemah selama

pandemi, merupakan tugas utama sekolah setelah di-

mulainya PTM kapasitas 100% mulai tanggal 17 Janua-

ri yang lalu,Ó tuturnya. 

Pembangunan kembali karakter dimaksud meliputi

Ôsenyum, sopan, santun, sapa, salam dan salimÕ. Juga

karakter yang berhubungan dengan ibadah salat, baca

Alquran, membantu orangtua/kakak/adik, bersedekah

dan rajin belajar. 

Hartoyo mengakui, tidak sedikit siswa yang karakter

fisiknya melemah saat berlangsung kegiatan pembela-

jaran secara daring. Ada anak yang membiarkan ram-

butnya gondrong dan dicat warna-warni, memangkas

rambut dengan meniru pemain sepakbola dan artis idol-

anya. 

Kegiatan belajar mengajar SD Muh Kasuran yang

mencanangkan tagline ÔSekolah Unggul KarakterÕ dilak-

sanakan di dua lokasi. Gedung pertama di Kasuran

Margodadi Seyegan, gedung kedua di Jingin Margo-

mulyo Seyegan. (No)
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SD MUH KASURAN SEYEGAN SLEMAN

Bangun Kembali Karakter Siswa yang Melemah
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Sunarjo dan penghargaan yang diterima.
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